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ABSTRACT 

Employee work performance within a company has a considerable influence in 

achieving and improving company performance, but getting optimal work performance 

from employees is not easy, because it requires a high awareness and sense of 

responsibility from the employees themselves. The purpose of this study was to 

determine the effect of employee placement on work performance at the South Garut 

Farmers Cooperative (KPGS) Cikajang Garut. The research method used in this study 

uses quantitative methods with descriptive and associative approaches. The samples in 

this study were all employees at KPGS Cikajang Garut, totaling 71 people. Based on 

the results of the research, the correlation test results showed that the placement of 

employees has a moderate effect on work performance with a correlation coefficient of 

0.476 and a coefficient of determination of 22.6% and the rest is influenced by other 

factors not examined in this study. This shows that Employee Placement and Work 

Performance have a fairly close relationship. 

 

Keywords : Employee placement, Employee Work Performance, South Garut 

Farmers Cooperative 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi atau perusahaan dalam melaksanakan program yang telah 

direncanakan mengarahkan perhatiannya pada pendayagunaan berbagai sumber daya 

yang dimiliki termasuk sumber daya manusia untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah 

satu caranya adalah berupaya meningkatkan prestasi kerja karyawan perusahaan 

tersebut (Agusta, 2013). Prestasi kerja di dalam suatu perusahaan memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam mencapai serta meningkatkan kinerja perusahaan. 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya dapat dilihat dengan adanya 

prestasi kerja yang tinggi. Prestasi Kerja tersebut nantinya akan membantu perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Harlie, 2012). Prestasi kerja dikatakan 
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penting, karena dapat digunakan untuk mengetahui dan menilai sejauh mana karyawan 

dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan yang telah diberikan perusahaan, namun 

untuk mendapatkan prestasi kerja yang optimal dari karyawan tidak mudah, karena 

dibutuhkan kesadaran dan rasa tanggung jawab yang tinggi dari karyawan itu sendiri 

(Ilyas, 2002). Karyawan yang memiliki kinerja tinggi, cenderung senang menghadapi 

tantangan, kreatif, inovatif, bertanggung jawab, tidak mudah putus asa, serta selalu 

membutuhkan motivasi dan mengembangkan keahlian dalam rangka menyesuaikan 

diri agar mengalami perubahan lebih baik dalam karirnya yang akan mendorong 

peningkatan prestasi kerja karyawan (Lubis, 2008).  

Prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai macam ciri pribadi dari 

masing-masing individu. Selain dari lingkungan kerja, kebijakan dan upaya strategi 

manajerial juga dapat mejadi faktor yang menentukan prestasi kerja karyawan. Salah 

satu faktor penting untuk memperoleh prestasi kerja karyawan yang optimal adalah 

penempatan karyawan (Zainal, Ramly, Mutis, & Arafah, 2019). Penempatan karyawan 

merupakan serangkaian langkah kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan 

apakah tepat atau tidaknya seorang karyawan ditempatkan pada posisi tertentu yang 

ada didalam perusahaan (Marisca, 2019). Penempatan karyawan yang tepat merupakan 

cara untuk mengoptimalkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap menuju prestasi 

kerja bagi karyawan itu sendiri (Hendri, 2011). Hal ini sangat penting karena bagi suatu 

perusahaan, penempatan karyawan pada posisi yang tepat merupakan suatu hal yang 

utama karena erat hubungannya dengan prestasi kerja karyawan dalam memberikan 

manfaat yang besar bagi perusahaan (Sedarmayanti, 2012). Proses penempatan 

karyawan ini tidak hanya menempatkan saja, melainkan harus mencocokkan dan 

membandingkan kualifikasi yang dimiliki karyawan dengan kebutuhan dan 

persyaratan dari suatu jabatan atau pekerjaan, sehingga the right man on the right job 
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tercapai. Berdasarkan hal ini, penempatan karyawan dipandang sebagai upaya 

manajerial dalam menyelesaikan masalah prestasi kerja karyawan yang kurang baik. 

Prestasi kerja karyawan pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) 

Cikajang Garut merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas usaha koperasi. Koperasi 

akan berkembang apabila karyawan bekerja mengacu pada visi, misi, tujuan, sasaran 

dan target koperasi yang disusun untuk menjawab berbagai perubahan dengan 

menggerakkan seluruh potensi sumber daya yang ada dalam koperasi. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Ketua Koperasi Peternak Garut Selatan terdapat gejala yang 

dihadapi oleh koperasi yaitu prestasi kerja karyawan yang menurun. Prestasi kerja 

karyawan yang menurun dapat ditandai dengan beberapa diantaranya beberapa 

karyawan yang masih dinilai kurang untuk menunjang penyelesaian tugas pekerjaan 

agar target yang telah ditetapkan dapat tercapai, masih rendahnya kinerja karyawan 

sehingga masih terdapat beberapa pekerjaan yang dihasilkan tidak sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. Hal inilah yang mengindikasikan prestasi karyawan menurun. 

Adanya karyawan yang mempunyai prestasi yang rendah akan mengakibatkan koperasi 

sulit mencapai tujuan yang diharapkan. 

Adanya indikasi terjadinya penurunan prestasi kerja karyawan juga dapat 

dilihat dari hasil penilaian prestasi kerja yang dilakukan setiap satu tahun sekali dengan 

menggunakan salah satu cara penilaian yaitu rating scale method, dengan menerapakan 

beberapa unsur penilaian diantaranya kuantitas kerja, kualitas kerja, kerjasama, 

kedisiplinan, kreativitas, tanggung jawab, dan kecakapan, yang digunakan untuk 

menilai atau mengukur prestasi kerja karyawan yang ada di koperasi. 

Penilaian prestasi kerja karyawan pada KPGS Cikajang Garut Periode 2018-

2019 disajikan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1 

Penilaian Prestasi Kerja Karyawan 

KPGS Cikajang Garut Periode 2018-2019 

    Sumber: Data Diolah Tahun 2019 
 

Untuk memperjelas adanya penurunan prestasi karyawan pada KPGS Cikajang 

Garut juga dapat ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

 
Sumber: Data Diolah Tahun 2019 

Gambar 1 

Rekapitulasi Hasil Penilaian Prestasi Kerja Karyawan  Koperasi Peternak 

Garut Selatan (KPGS) Cikajang Garut 

Periode 2018-2019 
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Kerjasama

Kedisiplinan

Kreativitas

Tanggung Jawab

Kecakapan

No. Unsur 

Penilaian 

Tahun 2018 Tahun 2019 

Nilai Keterangan Nilai Keterangan 

1. Kualitas Kerja 80 Baik 78 Baik 

2. Kuantitas Kerja 81 Baik 74 Cukup 

3. Kerjasama 77 Baik 75 Cukup 

4. Kedisiplinan 74 Cukup 70 Cukup 

5. Kreativitas 75 Cukup 75 Cukup 

6. Tanggung Jawab  80 Baik 72 Cukup 

7. Kecakapan 79 Baik 79 Baik 

Rata-Rata 78% Baik 74% Cukup 
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Berdasarkan gambar 1 hasil penilaian prestasi kerja seluruh karyawan yang ada 

di KPGS Cikajang Garut dilihat dari penilaian yang diterapkan perusahaan selama dua 

tahun terakhir terhitung dari tahun 2018 hingga tahun 2019, diperoleh hasil pada tahun 

2018 dari keseluruhan komponen penilaian untuk seluruh karyawan diperoleh hasil 

rata-rata dari hasil penilaian sebesar 78%, sedangkan pada tahun 2019 prestasi kerja 

karyawan mengalami penurunan menjadi 74%. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya 

fenomena rendahnya prestasi kerja karyawan pada dua tahun terakhir.  

Adanya fenomena terkait rendahnya prestasi kerja karyawan di KPGS Cikajang 

Garut, penelitian ini mencoba untuk mengisi gap terkait penyebab menurunnya prestasi 

kerja karyawan yang diduga dipengaruhi oleh faktor penempatan karyawan yang 

kurang memperoleh perhatian dari KPGS Cikajang Garut. Oleh sebab itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahi bagaimana pengaruh penempatan karyawan terhadap 

prestasi kerja karyawan di KPGS CIkajang Garut.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan  deskriptif dan asosiatif. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan 

data, mengolah dan menganalisis serta menarik kesimpulan dari data-data mengenai 

bagaimana penempatan karyawan berpengaruh terhadap prestasi kerja.Dalam 

pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

instrument kuesioner, wawancara dan studi dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan di KPGS Cikajang yang berjumlah 71 orang yang menjadi 

responden atau sampel penelitian. Uji validitas dan Reliabilitas instrument penelitian 

dilakukan untuk Untuk mendapatkan sebuah intrumen penelitian yang baik atau 

memenuhi standar. Koefisien korelasi product moment digunakan untuk 

menginterpretasikan validitasi sebuah instrumen.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Atas dasar jawaban responden dalam kuesioner tentang Penempatan Karyawan, 

maka jumlah skor yang diperoleh adalah 1978, dan dapat dikatakan termasuk ke dalam 

kategori baik karena terletak antara titik 1491 dan 1988. Dimana hal ini menunjukan 

bahwa Penempatan Karyawan di KPG Cikajang Garut sudah dinilai baik secara 

keseluruhan. Secara kontinu dapat digambarkan seperti berikut: 

 

                   STS                TS                 KS                 S                   SS                      

 

    0      497      994              1491            1978 1988                      2485 

Gambar 2 

Ratting Scale Penempatan Karyawan 

Berdasarkan jawaban responden dalam kuesioner tentang Prestasi Kerja, maka 

jumlah skor yang diperoleh adalah 3138, dan dapat dikatakan termasuk ke dalam 

kategori baik. Dimana hal ini menunjukan bahwa Prestasi Kerja karyawan di KPGS 

Cikajang Garut sudah dinilai baik secara keseluruhan. Secara kontinu dapat 

digambarkan seperti berikut : 

                   STS                TS                 KS              S                   SS                      

 

    0      781      1562              2343                  3124         3138            3905 

Gambar 3 

Ratting Scale Prestasi Kerja 
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Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan gambaran penempatan karyawan 

di KPGS Cikajang Garut sudah dikatakan baik. Prestasi kerja karyawan juga 

memperoleh penilaian yang baik. Untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel 

X (Penempatan Karyawan) dan variabel Y (Prestasi Kerja) maka uji statistik dilakukan 

dengan menggunakan koefisien korelasi pearson product moment. Hasil pengujian 

menggunakan SPSS Ver 23 dapat diketahui besar pengaruh antara variabel penempatan 

karyawan terhadap prestasi kerja karyawan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 2 

Koefisien Korelasi Penempatan Karyawan Terhadap Prestasi Kerja 

Berdasarkan tabel 4, nilai koefisien korelasi yang didapat adalah sebesar 0,476. 

Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif antara Penempatan Karyawan 

(Variabel X) terhadap Prestasi Kerja (Variabel Y). Hal ini dapat diindikasikan bahwa 

variabel X akan mempengaruhi variabel Y atau dengan kata lain bahwa Penempatan 

Karyawan mempengaruhi Prestasi Kerja Karyawan. 

Selanjutnya nilai koefisien korelasi yang didapat dibandingkan dengan batas-

batas korelasi (r) untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel X dengan variabel 

Y, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

Correlations 

  Penempatan Karyawan Prestasi Kerja 

Penempatan Karyawan Pearson Correlation 1 .476** 

Sig. (2-tailed)   .000 

N 71 71 

Prestasi Kerja Pearson Correlation .476** 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

                 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2020 
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Tabel 3 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 - 0,199 Sangat Rendah 

0,200 - 0,399 Rendah 

0,400 - 0,599 Sedang 

0,600 - 0,799 Kuat 

0,800 - 0,100 Sangat Kuat 

                          Sumber: (Sugiyono, 2017) 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, koefisien korelasi dengan product moment sebesar 

0,476 berada pada interval 0,400 - 0,599 dan termasuk dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat ditafsirkan bahwa hubungan antara Penempatan Karyawan 

(Alexander) terhadap Prestasi Kerja (Y) pada karyawan pada KPGS Cikajang Garut 

mempunyai pengaruh dengan tingkat hubungan yang sedang. 

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas (Penempatan 

Karyawan) dalam menjelaskan variabel terikat (Prestasi Kerja), maka dilakukan uji 

determinasi atau perhitungan koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS versi 

23 for windows, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4 

Uji Koefisien Determinasi Penempatan Karyawan Terhadap Prestasi Kerja 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 
.476a .227 .215 2.507 

a. Predictors: (Constant), Penempatan Karyawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2020 
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Berdasarkan tabel 4 dan hasil dari perhitungan KD = r² di atas dapat 

disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,476 atau 22,6%. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa Penempatan Karyawan memberi pengaruh atau 

kontribusi terhadap Prestasi Kerja sebesar 22,6% dan sisanya sebesar 77,4% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui penempatan karyawan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan. Sebuah 

penempatan karyawan yang baik memenuhi pada prinsip the right man in the right 

place dapat menunjang pada performance karyawan dalam keberhasilan pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam pekerjaan. Dengan penempatan yang tepat, gairah 

kerja, mental kerja, dan prestasi kerja akan mencapai hasil yang optimal, bahkan 

kretivitas serta prakarsa karyawan dapat berkembang (Hasibuan, 2015). Penempatan 

karyawan yang tepat juga merupakan tindak lanjut dari kebijaksanaan peneriamaan 

karyawan. Prinsip penempatan kerja karyawan harus dilaksanakan secara tepat dan 

konsekuen agar karyawan dapat bekerja sesuai dengan spesialisasinya atau keahliannya 

masing-masing (O'Neill & Salas, 2018).  

Prestasi kerja karyawan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan perkerjaan dapat terlihat dari prestasi kerjanya, dalam usaha penerapan 

konsep, gagasan/ide dengan efektif dan efesien sehingga tercapai tujuan yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Hasil penelitian memberikan gambaran, kemampuan 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, ditunjang oleh spesialisasi keahlian yang 

dimilikinya. Peningkatan setiap spesialisasi tersebut dapat terus ditingkatkan dengan 

upaya-upaya manajerial lainnya yang kaitannya dengan peningkatan skill dan 

pengetahuan karyawan. Kemampuan bekerjsama dalam team dan dengan atasan, dalam 

penelitian ini memiliki kontribusi nilai tanggapan yang paling tinggi. Hal ini memberi 

gambaran, kemampuan bekerjasama menjadi hal penting bagi organisasi untuk tetap 

menjaga prestasi kerja karyawannya.  
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Meskipun diketahui dalam penelitian ini, bahwa penempatan karyawan 

memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap prestasi kerja karyawan. Hanya 

mempengaruhi sebesar 22,6%, namun penelitian yang mendukung mengungkapkan 

bahwa penempatan karyawan menjadi prediktor yang visible dalam peningkatan 

prestasi kerja karyawan (Kunang & Samsil, 2018).  

Temuan penelitian lain juga mengungkapkan, memang terdapat pengaruh yang 

tidak langsung dari penempatan karyawan terhadap prestasi kerja karyawan, dimana 

penempatan karyawan memiliki pengaruh yang langsung terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Kepuasan kerja karyawan secara langsung akan mempengaruhi terhadap 

prestasi kerja karyawan (Prayudi, 2017).  Penempatan karyawan lebih cenderung 

menjadi strategi perusahaan dalam mendapatkan kandidat yang layak untuk sebuah 

pekerjaan pada proses rekruitment, sehingga berusaha untuk mendorong adanya 

kepuasan kerja karyawan melalui pemenuhan spesialisasi pekerjaan dan keahlian 

tertentu untuk kemudian dapat mengarah kepada performa kerja yang optimal (Norris 

& Lovenduski, 1995)  

Kelemahan dalam penelitian ini dilihat dari implikasi temuan terkait tidak 

adanya spesialisasi pekerjaan yang dipersyaratkan untuk setiap jabatan. Karyawan 

tidak di kelompokan kedalam spesialisasi khusus dan tidak adanya job requirement 

dalam setiap posisi di perusahaan. Selain itu, keterbatasan jumlah responden sebagai 

sampel dalam penelitian ini menjadi keterbatasan untuk dapat menggeneralisasi hasil 

penelitian sehingga masalah dapat terwakili.. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat disimpulkan, Proses 

penempatan karyawan yang efektif dapat merangsang pada perbaikan prestasi kerja 
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karyawan secara berkelanjutan dan menjadi strategi perusahaan dari sejak awal proses 

rekruitment dilakukan. Prestasi kerja karyawan yang merupakan hasil dari unjuk kerja 

karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dapat diprediksi lebih 

baik jika proses penempatan karyawan ini dilakukan dengan memperhatikan pada 

spesialisasi pekerjaan dan keahlian yang dipersyaratkan. Kemampuan kerjasama yang 

merupakan hal penting dalam pencapaian kinerja karyawan dapat ditentukan lebih awal 

sebagai bagian dari persyaratan pekerjaan dalam proses penempatan karyawan pada 

jabatannya. Sehingga kemampuan dan keterampilan kerja karyawan sangat 

menentukan posisi dan jabatan karyawan dalam perusahaan. Karyawan juga dapat 

ditempatkan berdasarkan latar belakang akademis untuk mengelompokkan 

pengetahuan yang dimiliki karyawan. Tindak lanjut dari penelitian berikutnya, dapat 

mengkaji faktor lain yang merupakan faktor secara organisasi seperti perilaku 

kepemimpinan (Rehman, Shahzad, Farooq, & Javaid, 2020) maupun faktor internal 

secara individu seperti kompetensi dan kepribadian personal (Spector, 2011) 

. 
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